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ABSTRACT

The nutritional status of school-aged children is a crucial indicator of
their health and long-term development, which may be influenced by
various factors, including gender. This study aimed to examine the
relationship between gender and the nutritional status of elementary
school students based on Body Mass Index-for-Age (BMI-for-age or
IMT/U) at SD Cempaka Raya, Medan. A descriptive quantitative study
with a cross-sectional design was conducted involving 20 students
selected through total sampling. Data were collected through
anthropometric measurements of height and weight, then analyzed using
WHO AnthroPlus and the chi-square test. The results showed that the
majority of female students had a normal nutritional status (90.0%),
while male students were more likely to be undernourished (50.0%) or
obese (20.0%). Statistical analysis revealed a significant relationship
between gender and nutritional status (p = 0.016). These findings
highlight the importance of implementing gender-sensitive nutrition
interventions to improve the health of school-aged children.

Keywords: BMI-for-age, gender, nutritional status, school-aged
children.

ABSTRAK
Status gizi anak usia sekolah merupakan indikator penting dalam menilai
kesehatan dan pertumbuhan jangka panjang, yang dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk jenis kelamin. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara jenis kelamin dan status gizi siswa sekolah
dasar berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) di SD
Cempaka Raya, Medan. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 20
siswa dipilih dengan teknik total sampling, dan data dikumpulkan
melalui pengukuran berat badan dan tinggi badan. Status gizi dianalisis
menggunakan WHO AnthroPlus dan diuji secara statistik menggunakan
uji chi-square. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
perempuan memiliki status gizi baik (90,0%), sementara siswa laki-laki
lebih banyak mengalami gizi kurang (50,0%) dan obesitas (20,0%). Uji
statistik menunjukkan hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan
status gizi (p = 0,016). Temuan ini menunjukkan perlunya intervensi gizi
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yang mempertimbangkan faktor jenis kelamin dalam upaya peningkatan
status gizi anak usia sekolah.

Kata kunci: Anak Usia Sekolah, IMT/U, Jenis Kelamin, Status Gizi

PENDAHULUAN

Status gizi merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kesehatan, kecerdasan, dan
produktivitas individu sejak usia dini. Anak usia sekolah merupakan kelompok strategis dalam
pembangunan sumber daya manusia karena pada masa ini terjadi proses pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat. Kualitas asupan gizi yang diterima anak akan berpengaruh besar terhadap
kemampuan belajar, daya tahan tubuh, serta kualitas hidup jangka panjang (1). Oleh karena itu,
pemantauan status gizi secara berkala sangat diperlukan untuk mendeteksi sedini mungkin kondisi gizi
yang tidak seimbang.

Salah satu metode yang umum digunakan untuk menilai status gizi anak adalah pengukuran
antropometri, khususnya Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) dan Tinggi Badan menurut Umur
(TB/U). Kedua indikator tersebut telah dirckomendasikan oleh World Health Organization (WHO) dan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia sebagai standar dalam menilai status gizi relatif serta
pertumbuhan linier anak (2,3). Penelitian di Polewali Mandar menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar siswa sekolah dasar memiliki status gizi yang baik, masih ditemukan kasus stunting dan obesitas
berdasarkan indikator IMT/U dan TB/U (4).

Prevalensi stunting pada balita di Kota Medan, dilaporkan mengalami penurunan signifikan dari
19,9% pada tahun 2021 menjadi 5,8% pada tahun 2024 (5). Namun demikian, data terkini mengenai
status gizi anak usia sekolah masih terbatas. Dalam konteks global, Indonesia menghadapi permasalahan
gizi ganda yang semakin meningkat, yang ditandai dengan kenaikan prevalensi obesitas anak dari 12,8%
pada tahun 2007 menjadi 17,5% pada tahun 2023 (6,7).

Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain perubahan pola makan, rendahnya
aktivitas fisik, serta meningkatnya konsumsi makanan tinggi kalori namun rendah nilai gizi. Jenis
kelamin juga merupakan salah satu faktor yang berperan dalam perbedaan status gizi anak. Penelitian
di Bukittinggi menunjukkan bahwa anak laki-laki cenderung lebih rentan mengalami gizi kurang,
sementara anak perempuan lebih banyak berada pada kategori status gizi normal (9). Temuan serupa
juga dilaporkan dalam penelitian lain (10), yang menyatakan bahwa perbedaan biologis, perilaku makan,
serta pola aktivitas fisik antara anak laki-laki dan perempuan dapat memengaruhi status gizi. Selain jenis
kelamin, faktor lain seperti frekuensi sarapan, pola konsumsi makanan, asupan energi dan protein, serta
tingkat pendidikan orang tua turut berkontribusi terhadap status gizi anak (11) (13).

Kondisi sosial ekonomi dan latar belakang keluarga yang beragam menjadikan lingkungan belajar
sebagai salah satu penentu penting dalam kualitas gizi anak. Salah satu sekolah dasar yang
mencerminkan kondisi tersebut adalah sebuah sekolah di Medan bernama SD Cempaka Raya. Sekolah
ini memiliki peserta didik dari latar belakang yang heterogen, namun hingga saat ini belum ada data
spesifik terkait status gizi siswanya, terutama dalam kaitannya dengan jenis kelamin.

Ketimpangan ini perlu dianalisis secara ilmiah agar dapat menjadi dasar kebijakan sekolah
maupun intervensi gizi berbasis kebutuhan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis distribusi status gizi berdasarkan indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U) dan menguji
hubungan antara jenis kelamin dan status gizi siswa kelas I SD Cempaka Raya, Medan. Hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi masukan dalam penyusunan program intervensi gizi dan kebijakan kesehatan
sekolah yang lebih responsif terhadap perbedaan gender.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan analitik menggunakan desain
cross-sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin dan status gizi
berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) pada siswa sekolah dasar.

2 Hubungan antara Jenis Kelamin dan Status Gizi Anak Sekolah Dasar Berdasarkan Indeks Massa
Tubuh menurut Umur (IMT/U) di SD Cempaka Raya, Medan



JUPKI: Jurnal Pembaruan Kesehatan Indonesia
Volume 3, Nomor 1, Tahun 2026, Hal. 1 -6

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei—Juni 2025 di SD Cempaka Raya, yang berlokasi di Kota
Medan, Sumatera Utara.

Target/Subjek Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SD Cempaka Raya. Sampel diambil

menggunakan teknik total sampling, yaitu semua siswa kelas I yang memenubhi kriteria inklusi. Jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah 20 orang siswa. Kriteria inklusi meliputi:

1. Terdaftar sebagai siswa aktif kelas I,

2. Berusia 67 tahun,

3. Hadir saat pengumpulan data,

4. Mendapatkan izin tertulis dari orang tua atau wali.

Prosedur

Penelitian diawali dengan pengurusan izin kepada pihak sekolah dan orang tua siswa. Selanjutnya
dilakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan siswa. Berat badan diukur menggunakan timbangan
digital, dan tinggi badan diukur menggunakan microtoise. Hasil pengukuran digunakan untuk
menghitung nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) dan selanjutnya dikategorikan menurut Z-score IMT/U
WHO berdasarkan usia dan jenis kelamin.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Data primer dikumpulkan melalui pengukuran antropometri, yaitu tinggi badan dan berat badan
siswa. Data pendukung seperti usia, jenis kelamin, dan tanggal lahir diperoleh dari administrasi sekolah
dan konfirmasi guru kelas. Pengukuran menggunakan instrumen berupa timbangan digital (akurasi 0,1
kg), microtoise (akurasi 0,1 cm), dan aplikasi WHO AnthroPlus untuk menentukan nilai Z-score IMT/U.
Data dicatat pada lembar observasi yang telah disiapkan.

Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Analisis univariat
dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi status gizi berdasarkan IMT/U dan jenis kelamin.
Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui adanya
hubungan antara jenis kelamin dan status gizi berdasarkan IMT/U. Hasil analisis disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi dan tabel hubungan antar variabel.

HASIL

Analisis Univariat
1. Karakteristik Subyek Penelitian

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin Siswa Kelas 1 SD Cempaka Raya, Medan.

Jenis kelamin n %

Laki-laki 10 50,0
Perempuan 10 50,0
Total 20 100,0

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jumlah subjek penelitian terdiri dari 20 siswa kelas I di SD
Cempaka Raya, Medan, yang terdiri atas 10 siswa laki-laki (50,0%) dan 10 siswa perempuan (50,0%).

2. Status Gizi
Tabel 2. Distribusi status gizi anak berdasarkan IMT/U

Status gizi (IMT/U) n %
Gizi kurang 5 25,0
Gizi baik 12 60,0
Hubungan antara Jenis Kelamin dan Status Gizi Anak Sekolah Dasar Berdasarkan Indeks Massa 3
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Gizi lebih 0 0,0
Obesitas 3 15,0
Total 20 100,0

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas I di SD Cempaka Raya, Medan
memiliki status gizi baik berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U), yaitu sebanyak 12
orang (60,0%). Namun, masih terdapat 5 siswa (25,0%) yang tergolong dalam status gizi kurang dan 3
siswa (15,0%) mengalami obesitas. Tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori gizi lebih (0,0%).
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas siswa memiliki status gizi yang baik, masih
terdapat proporsi yang perlu mendapat perhatian khusus karena berada pada kategori gizi tidak normal.
Analisis Bivariat

Tabel 3. Hubungan Jenis Kelamin dengan Status Gizi (IMT/U)

Jenis Status gizi (IMT/U) Total P
Kkelamin Gizi kurang  Gizi baik Gizi lebih Obesitas value
n % n % n % n % n %
Laki-laki 5 50,0% 3 30,0% O 0,0% 2 20,0% 10 100% 0,016
Perempuan 0 0 9 90,0 0 0,0% 1 10,0% 10 100%

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa terdapat perbedaan distribusi status gizi antara siswa
laki-laki dan perempuan. Pada kelompok laki-laki, sebagian besar anak tergolong dalam kategori gizi
kurang (50,0%), diikuti oleh gizi baik (30,0%) dan obesitas (20,0%). Tidak terdapat anak laki-laki
dengan status gizi lebih. Sementara itu, pada kelompok perempuan, sebagian besar anak memiliki status
gizi baik (90,0%) dan hanya 1 anak (10,0%) yang tergolong obesitas. Tidak ditemukan siswa perempuan
dengan status gizi kurang maupun gizi lebih.

Uji statistik menunjukkan nilai p = 0,016, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan secara
statistik antara jenis kelamin dan status gizi berdasarkan IMT/U (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa jenis kelamin berperan dalam perbedaan distribusi status gizi pada siswa SD Cempaka Raya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan status gizi berdasarkan IMT/U menurut jenis
kelamin pada siswa SD Cempaka Raya. Pada kelompok siswa laki-laki, setengah dari responden (50%)
berada pada kategori gizi kurang, 30% memiliki status gizi baik, dan 20% tergolong obesitas.
Sebaliknya, sebagian besar siswa perempuan (90%) berada dalam kategori gizi baik, sementara 10%
lainnya mengalami obesitas. Perbedaan distribusi status gizi antara siswa laki-laki dan perempuan ini
terbukti bermakna secara statistik, dengan hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai signifikansi p =0,016.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya di Jakarta yang melaporkan
bahwa prevalensi obesitas lebih tinggi pada anak laki-laki (21%) dibandingkan anak perempuan (12%)
(10). Studi tersebut juga menegaskan bahwa perbedaan pola makan dan tingkat aktivitas fisik antar jenis
kelamin berperan penting dalam menentukan status gizi anak. Selain itu, hasil meta-analisis global
menunjukkan bahwa anak laki-laki memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami berbagai
permasalahan gizi, termasuk stunting (9). Penelitian di tingkat lokal di Bukittinggi turut mendukung
temuan ini, di mana anak laki-laki lebih banyak ditemukan dalam kategori gizi kurang, sedangkan anak
perempuan cenderung memiliki status gizi normal, dengan hubungan yang signifikan secara statistik (p
=0,007) (8).

Perbedaan status gizi berdasarkan jenis kelamin dapat dijelaskan melalui berbagai faktor biologis,
perilaku, dan sosial. Secara fisiologis, anak laki-laki umumnya memiliki tingkat metabolisme basal dan
aktivitas fisik yang lebih tinggi dibandingkan anak perempuan, sehingga kebutuhan energinya juga lebih
besar. Apabila asupan energi tidak terpenuhi secara adekuat, kondisi ini dapat meningkatkan risiko
terjadinya defisit gizi pada anak laki-laki (18). Selain itu, perbedaan pola konsumsi makanan turut
berkontribusi terhadap variasi status gizi. Penelitian menunjukkan bahwa anak perempuan cenderung
lebih sering mengonsumsi sayur dan buah, sementara anak laki-laki lebih banyak mengonsumsi
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makanan tinggi gula dan lemak serta memiliki waktu sedentari yang lebih tinggi, seperti menonton
televisi, yang berpotensi menyebabkan ketidakseimbangan asupan energi (10).

Faktor sosial ekonomi dan lingkungan keluarga juga berperan penting dalam membentuk status
gizi anak. Tingkat pendidikan dan pengetahuan gizi orang tua, khususnya ibu, berpengaruh terhadap
pemilihan makanan serta pemenuhan kebutuhan gizi anak, sehingga dapat mengurangi kesenjangan
status gizi berdasarkan jenis kelamin (13). Oleh karena itu, penguatan analisis hubungan antara jenis
kelamin dan status gizi menjadi penting sebagai dasar dalam perencanaan intervensi gizi yang lebih
tepat sasaran, sensitif gender, dan efektif dalam meningkatkan status gizi anak usia sekolah.

Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) digunakan dalam penelitian ini karena merupakan
indikator antropometri yang paling relevan untuk menilai keseimbangan antara berat badan dan tinggi
badan pada anak usia sekolah. Indikator ini mampu mengidentifikasi status gizi kurang, normal, gizi
lebih, hingga obesitas secara spesifik berdasarkan kelompok usia dan jenis kelamin, sehingga sangat
sesuai digunakan dalam pemantauan status gizi anak sekolah dasar (3) (7).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya mempertimbangkan jenis
kelamin sebagai salah satu variabel determinan dalam perencanaan dan pelaksanaan program intervensi
gizi dan kesehatan anak sekolah. Penerapan pendekatan gizi yang sensitif gender melalui edukasi gizi,
pemantauan status gizi secara berkala, serta dukungan dari pihak sekolah dan keluarga diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan upaya perbaikan status gizi anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan antara Jenis Kelamin dan Status Gizi Anak
Sekolah Dasar Berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) di SD Cempaka Raya, Medan,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan status gizi anak
(p=0,016).

SARAN

Pemantauan dan edukasi gizi perlu dilakukan secara rutin di sekolah dengan mempertimbangkan
perbedaan jenis kelamin. Orang tua dan pihak sekolah diharapkan bekerja sama dalam menjaga pola
makan dan aktivitas fisik anak.
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